BAB 2
LANDASAN TEORI

2.1. Revitalisas

Revitalisasi adalah rangkaian upaya untuk menatabke& suatu kondisi
kawasan maupun bangunan yang memiliki potensi dém strategis dengan
mengembalikan vitalitas suatu kawasan yang mengglanurunan agar kawasan-
kawasan tersebut mendapatkan nilai tambah yangnabptierhadap produktivitas
ekonomi, sosial, dan budaya kawasan perkotaan.

Menurut Undang-undang Republik Indonesia nomorahlin 2010 pasal 80
ayat 1 dan 2 mengenai revitalisasi, revitalisasiepsi situs cagar budaya atau
kawasan cagar budaya memperhatikan tata ruangetata fungsi sosial, dan/atau
lanskap budaya asli berdasarkan kajian. Revitaliddakukan dengan menata
kembali fungsi ruang, nilai budaya, dan penguatéorinasi tentang cagar budaya.

Proses revitalisasi sebuah kawasan atau bagian rketeakup perbaikan
aspek fisik dan aspek ekonomi dari bangunan mawymmy kota. Revitalisasi aspek
fisik merupakan strategi jangka pendek yang dimdkso untuk mendorong
terjadinya peningkatan kegiatan ekonomi jangka gamj Revitalisasi aspek fisik
diyakini dapat meningkatkan kondisi fisik (termaguga ruang publik) kota, namun
tidak untuk jangka panjang. Untuk itu tetap dipkaln perbaikan dan peningkatan
aktivitas ekonomi €conomic revitalization yang merujuk kepada aspek sosial
budaya serta aspek lingkungaenyironmental objectives Hal tersebut mutlak
diperlukan karena melalui pemanfaatan yang profjuktiiharapkan akan
terbentuklah sebuah mekanisme perawatan dan coydray langgeng terhadap
fasilitas dan infrastruktur kota.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa revitalisasi baagucagar budaya
seyogyanya mengandung tiga unsur perlakuan, yaitu:

1. Konservasi, yaitu pemeliharaan serta perbaikanabagagian yang rusak

(pemugaran).

2. Pemberian nilai ekonomi, yaitu penambahan fungai perubahan fungsi

sesuai dengan kebutuhan manusia masa kini, sehaldgalih menjadi

“cost centrebangunan cagar budaya hendaknya menjadifit centré.
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3. Pemilihan jenis penggunaan yang dapat memberikanfagia bagi
masyarakat luas, dengan demikian bangunan cagayaudiak menjadi

sarana atau wadah kegiatan yang eksklusif.

2.2. Konservas Arsitektur
2.2.1. Pengertian Konservasi

Konservasi merupakan suatu upaya yang dapat memiad kembali
vitalitas lama yang telah pudar. Termasuk upayaséomasi bangunan kuno dan
bersejarah. Peningkatan nilai-nilai estetis dantohis dari sebuah bangunan
bersejarah sangat penting untuk menarik kembali amimasyarakat untuk
mengunjungi kawasan atau bangunan tersebut sebakisejarah dan peradaban
dari masa ke masa. Upaya konservasi bangunan dératsejikatakan sangat penting.
Selain untuk menjaga nilai sejarah dari bangunapatd pula menjaga bangunan
tersebut untuk bisa dipersembahkan kepada gemeeasiatang.

Secara umum  konservasi mempunyai arti  pelestariamitu y
melestarikan/mengawetkan daya dukung, mutu fumigsi, kemampuan lingkungan
secara seimbang (MPL, 2010; Anugrah, 2008). Kormsernlahir akibat adanya
semacam kebutuhan untuk melestarikan sumber dage alang diketahui
mengalami degradasi mutu secara tajam. Dampak agjreersebut menimbulkan
kekhawatiran dan kalau tidak diantisipasi akan nedmpakan umat manusia,
terutama berimbas pada kehidupan generasi mendakargservasi merupakan
upaya perubahan atau pembangunan yang tidak ddaks&cara drastis dan serta
merta, merupakan perubahan secara alami yangetessefda beberapa nilai yang
terkandung dalam konsep konservasi, yaitu menanagtgstarikan, memanfaatkan,
dan mempelajari.

Menurut Danisworo 1995: "Konservasi adalah upay&ulkimmelestarikan,
melindungi serta memanfaatkan sumber daya suatpaterseperti gedung-gedung
tua yang memiliki arti sejarah atau budaya, kawakargan kepadatan pendudukan
yang ideal, cagar budaya, hutan lindung dan sebggdiBerarti, konservasi juga
merupakan upaya preservasi dengan tetap memanfdatganaan dari suatu seperti
kegiatan asalnya atau bagi kegiatan yang sama ekalsehingga dapat membiayai

sendiri kelangsungan eksistensinya.
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Tujuan Konservasi:

- Mengembalikan wajah dari obyek pelestarian

- Memanfaatkan obyek pelestarian untuk menunjangikigiain masa kini

- Mengarahkan perkembangan masa kini yang diselaraskangan
perencanaan masa lalu, tercermin dalam obyek pakast

- Menampilkan sejarah pertumbuhan lingkungan kotéandavujud fisik

tiga dimensi

Manfaat Pelestarian:

- Memperkaya pengalaman visual

- Memberi suasana permanen yang menyegarkan
- Memberi kemanan psikologis

- Mewariskan arsitektur

- Asset komersial dalam kegiatan wisata internasional

2.2.2. Golongan Bangunan Cagar Budaya

Bangunan cagar budaya dari segi arsitektur maugjanasinya dibagi dalam
3 (tiga) golongan, yaitu cagar budaya golonganagac budaya golongan B, cagar
budaya golongan C.

Berdasarkan Perda No. 9 Tahun 1999 Tentang Pédest@an Pemanfaatan
Lingkungan dan Cagar Budaya, bangunan cagar butlayaegi arsitektur maupun
sejarahnya dibagi dalam 3 (tiga) golongan, yaitu:

1. Pemugaran Bangunan Cagar Budaya Golongan A

Bangunan dilarang dibongkar dan atau diubah

- Apabila kondisi fisik bangunan buruk, roboh, terwalatau tidak
layak tegak dapat dilakukan pembongkaran untukngiba kembali
sama seperti semula sesuai dengan aslinya.

- Pemeliharaan dan perawatan bangunan harus menggueahan
yang sama / sejenis atau memiliki karakter yangasadengan
mempertahankan detail ornamen bangunan yang teééah a

- Dalam upaya revitalisasi dimungkinkan adanya

penyesuaian/perubahan fungsi sesuai rencana kogabgalaku tanpa

mengubah bentuk bangunan aslinya.
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2. Pemugaran Bangunan Cagar Budaya Golongan B

Bangunan dilarang dibongkar secara sengaja, ddnlapandisi fisik
bangunan buruk, roboh, terbakar atau tidak layajakedapa
dilakukan pembongkaran untuk dibangun kembali saseperti
semula sesuai dengan aslinya.

Pemeliharan dan perawatan bangunan harus dilakuieapa
mengubah pola tampak depan, atap, dan warna, sergan
mempertahankan detail dan ornamen bangunan yatiggen
Dalam upaya rehabilitasi dan revitalisasi dimung&im adanya
perubahan tata ruang dalam asalkan tidak menguhatius utama
bangunan.

Di dalam persil atau lahan bangunan cagar budayardikinkan
adanya bangunan tambahan yang menjadi satu kesgangnutuh

dengan bangunan utama.

3. Pemugaran Bangunan Cagar Budaya Golongan C

Perubahan bangunan dapat dilakukan dengan tetagpen@mankan
pola tampak muka, arsitektur utama dan bentuklzagunan.

Detail ornamen dan bahan bangunan disesuaikan nlesgéektur
bangunan disekitarnya dalam keserasian lingkungan.
Penambahan Bangunan di dalam perpetakan atau parsia dapat
dilakukan di belakang bangunan cagar budaya yamgshsesuai
dengan arsitektur bangunan cagar budaya dalam dseser
lingkungan.

Fungsi bangunan dapat diubah sesuai dengan reKcaaa(Sumber:

Universitas Gunadarma)

2.2.3. Delapan Arahan Pelestarian

Menurut Pedoman Teknis Pelestarian Bangunan PéskApean ada 8

arahan pelestarian bangunan bersejarah antara lain:

1.

Keseluruhan karakter bangunan dan lingkungannyashdiindungi, dan

segala perubahan yang diperlukan harus selalu ukerppda karakter

tersebut.

Bahan aslinya harus dipertahankan.
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Setiap upaya restorasi bangunan dan lingkunganraras hberdasarkan
dokumentasi yang akurat, lengkap, dan detail.

Setiap perubahan yang berpengaruh pada bahan lsangang digunakan,
harus bisa dikembalikan kebentuk semula.

Bangunan baru hendaknya berlanggam kontemporer yaergdukung
karakter kesejarahan bangunan dan lingkungan vyalegtatikan, tanpa
meniru mentah-mentah karakter bangunan lama tetsebu

Jika dapat, intervensi terhadap bahan asli hen@dagaminim mungkin.
Utamakan mereparasi atau menjaga bahan yang agadtamenggantinya.
Penggantian elemen bahan asli dengan bahan yanga samiuk

mengembalikannya pada kondisi semula.

Etika Konservasi

Secara operasional kode etik yang melandasi elaks kegiatan

konservasi bangunan cagar budaya adalah sebadaitber

1.

2.2.5.

Penanganan konservasi harus dibarengi dengan péemdokasian yang
lengkap baik kondisi sebelum konservasi, selamaamganan konservasi,
maupun kondisi pasca konservasi.

Bukti-bukti sejarah tidak boleh rusak, dipalsukatau dihilangkan.

Intervensi terhadap koleksi diupayakan seminimumgiin.

Segala bentuk intervensi tidak boleh mengurangii hlstoris, estetis, dan
keutuhan fisik benda.

Berhenti pada saat terjadi keragu-raguan.

Tahap Pekerjaan Konservasi

Langkah-langkah yang perlu ditempuh sebelum dilakuktervensi terhadap

bangunan cagar budaya, yang meliputi studi kelayakaatu bangunan untuk

dilakukan penanganan konservasi. Kegiatan ini menc&ajian latar sejarah, nilai

budaya, keaslian bangunan cagar budaya, dan peamasaeknis yang dihadapi

oleh bangunan tersebut. Aspek-aspek yang dikajpotebspek yang terkait dengan

kondisi internal dan eksternal bangunan. Selangutmgrdasarkan atas studi teknis

yang telah dilakukan, dibuat perencanaan tindakersérvasi yang akan dilakukan,

yang meliputi tahap persiapan, pembersihan, peabapada seluruh komponen
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bangunan yang mengalami kerusakan. Secara gariar @eses pekerjaan

konserbasi terlihat pada bagan berikut:

TAHAP I TAHAP 111
TAHAP | N REGISTRASI & | perencanaan & o TAHAP IV
INVENTARISASI| & DATABASE »| SERTIFIKASI (SK Mentri, > »| IMPLEMENTASI
PERANCANGAN
SK Gubernur, dll)
T TAHAP V

EVALUASI & PENGAWASAN

TAHAP | TAHAP 11 & 11l TAHAP IV & V

OBSERVASI KRITERIA SELEKSI: KONSTRUKSI FISIK &
? BCB DAN SITUS NON-FISIK
INVENTARISASI DOKUMENTASI |
Sejarah Pengukuran & Analisa Sejarah, Arsitektur, DEVELOPMENT PLAN
Arsitektur, penggambaran Sranetit U, el €l {Mastarplan) KRITERIA PENGAWASAN
Budaya, dll bangunan 4,—'
T T 1
| l PRESERVASI REVITALISASI KONSERVASI
Analisa awal Deskripsi Arsitektur | |
& Sejarah I SISTEMATIK REAKTIF
RESTORASI URBAN PLANNING ADAPTIVE
RE—llJSE l—l—l
DATABASE ARSIP &
KONTROL
EKSTERIOR ~ INTERIOR LAPORAN EVALUASI
DOKUMENTASI T PEMBANGUNAN

PEMUTAKHIRAN DATA
& LAPORAN REKOMENDASI
L 1 1

¢ @
| KONSERVASI & REVITALISAS!

Sosialisasi - Diseminasi Sosialisasi - Diseminasi Sosialisasi - Diseminasi

Gambar 5. Tahap Pekerjaan Konservasi
Sumber: Pengantar Panduan Konservasi Bangunan&@ais&lasa Kolonial. 2011.

2.2.6. Penambahan Elemen Interior Baru Dalam Kompleks Baag Bersejarah

Kasus-kasus yang umumnya banyak terjadi adalahngzadzan elemen

interior baru dalam bangunan bersejarah yang ndisiiggali / difungsikan l{ving
monument Prinsip-prinsip yang harus diperhatikan dalarsusaseperti ini antara
lain:

- Elemen-elemen tambahan baru seminimal mungkin raelbkngunan
(minimum intervention Dalam hal ini elemen interior baru disarankan
untuk “lepas” / tidak melekat dengan dinding, ptafoatau lantai
bangunan bersejarah. Dengan kata lain, prinsipariujuan jika sewaktu-
waktu interior akan diubah atau dilepas maka tiglekn merusak elemen
asli ruangan (lantai, dinding, plafond, pintu, jetad dan ornamen)
sehingga masih dapat dikembalikan ke bentuk aslifgi&nologi seperti

raised floor misalnya, memungkinkan untuk membuat lantai baru
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sekaligus berfungsi untuk jalur kabel dan instalasamun tetap
mempertahankan dan tidak merusak lantai asli. Reterapa kasus
tertentu lantai asli terlebih dahulu diberi lapigaglindung yang mudah
dilepas / tidak melekat, baru di atasnya dipasagigpms lantai baru.
Sehingga jika pelapis lantai baru akan dibongkavakéu-waktu, tidak
akan merusak lantai aslinya.

- Pengecatan dinding untuk interior baru terlebihutlaimengecek apakah
plesteran dinding berbahan dasar kapur atau sudahggunakan
plesteran semen. Hal ini untuk menentukan apakalshaenggunakan
cat yang bias bernafas (non-akrilik) atau cat dkril

- Desain interior baru harus memperhatikan keselarakaharmonisan,
keutuhan dan kesatuan ruang dengan interior bancheraejarah.

- Perletakan mekanikal elektrikan sedapat mungkin pegtimbangkan
kemudahan dalam perawatannya, dan seminimal mungkatukai
elemen bangunan (dinding, plafond, lantai, pinta @gadela).

- Arahan dan petunjuk dari Dinas Kebudayaan seteni@hi Arkeologi
maupun Balai Pelestarian Peninggalan Purbakalaotdi ktau wilayah
setempat sangat diperlukan.

2.3. Preservas dan Rehabilitas
2.3.1. Preservasi

Dalam konteks yang luas ialah kegiatan pemelihatmanukan fisik suatu
tempat dalam kondisi eksisting dan memperlambatukean fisik tersebut dari
proses kerusakan. Preservasi (dalam konteks yamigatds) ialah bagian dari
perawatan dan pemeliharaan yang intinya adalah ewat@ankan keadaan sekarang
dari bangunan dan lingkungan cagar budaya agayddeda fungsinya terjaga baik
(Ref. UNESCO.PP. 36/2005)

Menurut buku Pengantar Panduan Konservasi (20Ehgestian preservasi
adalah:

- Untuk menjaga dalam keselamatan dari cedera ateaybdamelindungi

- Untuk menjaga dalam kondisi sempurna atau tidakldadr / keaslian

- Untuk menjaga atau mempertahankan keutuhan
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2.3.2.

Rehabilitasi

Upaya memodifikasi bangunan dan lingkungannya agamenuhi kebutuhan

saat ini, sesuai fungsi baru yang tepat namun tet@pjaga kualitas dan keaslian

bangunan semaksimal mungkin.

Menurut buku Pengantar Panduan Konservasi (20Ehggstian preservasi

adalah:

2.3.3.

- Untuk mengembalikan kesehatan yang baik atau kphiduyang
bermanfaat, seperti melalui terapi dan pendidikan

- Untuk mengembalikan ke kondisi baik, operasi, &&pasitas

- Untuk mengembalikan nama baik

- Untuk mengembalikan peringkat asal, dan hak istienew

Prinsip Preservasi dan Rehabilitasi

Sebuah bangunan seharusnya digunakan untuk tugaranberkaitan dengan
sejarah atau ditempatkan pada suatu fungsi bam iyp@merlukan perubahan
minimal pada pembentukan karakter bangunan dan krigpa serta
lingkungannya.

Karakter penting yang berkaitan dengan sejarah dadatu bangunan
seharusnya dipertahankan dan dipreservasi. Penginaahterial penting atau
perubahan dari elemen yang menonjol dan ruang geargberikan karakter
pada bangunan harus dihindari.

Setiap bangunan seharusnya dihargai sebagai saimlaimen fisik dari
zaman, tempat, dan waktunya. Perubahan yang maelkginassuasana
perkembangan historis yang salah, seperti menameleahen utama atau
arsitektural berdasarkan asumsi dari bangunantldak dilakukan.
Umumnya property mengalami perubahan dari waktwéktu, perubahan
yang mendapat nilai sejarah atas haknya senditshdipertahankan dan
dipreservasi.

Elemen,finishing dan teknik konstruksi yang menonjol atau samei d
kerajinan tangan yang memberikan karakter padaakeproperti bersejarah
harus dipreservasi.

Fitur bersejarah rusak dianjurkan diperbaiki, bukdiganti. Dimana
keparahan kerusakan memerlukan penggantian dariying spesifik, fitur

baru sedapat mungkin sesuai yang lama dalam desaimnga, tekstur, dan
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kualitas visual lainnya, dan bila mungkin, bahahdra Penggantian fitur
yang hilang harus dibuktikan dengan bukti docunrefigk, atau gambar.

7. Perawatan / perlakuan kimia atau fisik, seperti getan pasir, yang
menyebabkan kerusakan pada material bersejarak kideeh digunakan.
Membersihkan permukaan struktur, jika sesuai, hatilskukan dengan
menggunakan cara yang halus dan hati-hati.

8. Sumber daya arkeologi signifikan yang berada padhuah proyek
pembangunan baru harus dilindungi dan dilestarikika sumber daya
tersebut harus terganggu, tindakan mitigasi hatakukan.

9. Tambahan baru, perubahan eksterior, atau konstbaksi yang terkait tidak
akan menghancurkan elemen dan material bersejamiy ymenjadi
karakteristik obyek. Hasil pekerjaan baru harugdékan dari yang lama dan
akan kompatibel dengan skala, massa ukuran, dan disitektur untuk
melindungi integritas bersejarah obyek dan linglammya.

10. Tambahan baru dan konstruksi baru yang berdekat@n terkati harus
dilakukan sedemikian rupa sehingga jika dilepadbémpbkar di masa depan,
bentuk esensial dan integritas obyek bersejarahlidghungan tidak akan

terganggu.

24. Stasiun Jakarta Kota

Stasiun Jakarta Kota (kode: JAKK), dikenal pula aggh Stasiun
Beos adalah stasiun kereta apiterbesar di Indongsing berusia cukup tua
di Kelurahan Pinangsia, Kota Tua Jakarta. Stagiuadalah satu dari sedikit stasiun
di Indonesia yang bertipe terminus (perjalanan awalhir), yang tidak memiliki
kelanjutan jalur.

2.4.1. Sejarah

Pada masa lalu, karena terkenalnya stasiun inian&mdijadikan sebuah
acara oleh stasiun televisi swasta. Hanya saja kiurganya sedikit warga Jakarta
yang tahu apa arfBeosyang ternyata memiliki banyak versi.

Yang pertama,Beos kependekan dariBataviasche Ooster Spoorweg
Maatschapij(Maskapai Angkutan Kereta Api Batavia Timur), sdbyserusahaan
swasta yang menghubungkan Batavia dengan Kedung ehGedersi
lain, Beosberasal dari kataBatavia En Omstrekenyang artinya Batavia dan

Sekitarnya, yang berasal dari fungsi stasiun sebpgaat transportasi kereta
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api yang menghubungkan Kota Batavia dengan kotasepertiBekassigBekasi),
Buittenzorg(Bogor), Parijs Van Java(Bandung),Karavam (Karawang), dan lain-
lain.

e “ae ! 1l
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Gambar 6. Gambar Perspektif Stasiun Jakarta Kota
Sumber: Ir. F.J.L. Ghijsel&rchitect in Indonesia2006.

Sebenarnya, masih ada nama lain untuk Stasiun tdak&ota ini
yakniBatavia Zuidyang berarti Stasiun Batavia Selatan. Nama ini cuukarena
pada akhir abad ke-19, Batavia sudah memiliki latéini dua stasiun kereta api.
Satunya adalahBatavia NoordBatavia Utara) yang terletak di sebelah
selatan Museum Sejarah Jakarta sekarang. Batawed N@da awalnya merupakan
milik perusahaan kereta api Nederlandsch-IndiscpeoSveg, dan merupakan
terminus untuk jalur Batavia-Buitenzorg. Pada tath@a3 jalur Batavia-Buitenzorg
ini dijual kepada pemerintah Hindia Belanda dareltila olehStaatsspoorwegen
Pada waktu itu kawasan Jatinegara dan Tanjung Pedkm termasulgemeente
Batavia.

Batavia Zuid awalnya dibangun sekitar tahun 1870, kemudiamugt pada
tahun 1926 untuk direnovasi menjadi bangunan yangdda. Selama stasiun ini
dibangun, kereta api-kereta api menggunakan st&atewvia Noord. Sekitar 200 m
dari stasiun yang ditutup ini dibangunlah Stasiakafta Kota yang sekarang.
Pembangunannya selesai pada 19 Agustus 1929 dara sesmi digunakan pada 8

Oktober 1929. Acara peresmiannya dilakukan secaesarkbesaran dengan
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penanaman kepala kerbau oleh Gubernur Jendrdd.@rD. de Graeff yang
berkuasa pada Hindia Belanda pada 1926-1931.

Gambar 7. Gambar Definisi Fasad Stasiun Jakarta Kot
Sumber: Ir. F.J.L. Ghijsel#yrchitect in Indonesia2006.

o oL = St

Gambar 8. Hall Stasiun Jakarta Kota Tahun 1929
Sumber: Ir. F.J.L. Ghijselgrchitect in Indonesia2006.

Sumber: Ir. F.J.L. Ghijsel#éyrchitect in Indonesia2006.
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Di balk kemegahan stasiun ini, tersebutlah namaoraswg
arsitek Belanda kelahiran Tulungagung 8  Septem®@? Yaitu Frans Johan
Louwrens Ghijsels. Bersama teman-temannya sepeiti bn Essen dan F. Stolts,
lelaki yang menamatkan pendidikan arsitekturnyaDeift itu mendirikan biro
arsitekturAlgemeen Ingenieur Architectenbure@lA). Karya biro ini bisa dilihat
dari gedung Departemen Perhubungan Laut di Medaxd®a Timur, Rumah Sakit
PELNI di Petamburan yang keduanya di Jakarta damaRuSakit Panti Rapih
di Yogyakarta.

StasiunBeosmerupakan karya besar Ghijsels yang dikenal denggkapan
Het Indische Bouweryakni perpaduan antara struktur dan teknik modwsarat
dipadu dengan bentuk-bentuk tradisional setempahgBn balutaart decoyang
kental, rancangan Ghijsels ini terkesan sederhagekinbercita rasa tinggi. Sesuai
dengan filosofi Yunani Kuno, kesederhanaan adalalanj terpendek menuju

kecantikan.

Dahulu, pintu masuk utama terletak di sebelah hamagunan, pengunjung
dapat langsung mengakses ke hall loket dan disamdngan keindahan dinding
keramik dan atap bergayaarrel-vault yang terdapat di hall depan. Selain itu, di
depan pintu utama Stasiun Jakarta Kota merupakasanthijau yang dapat dinikmati
oleh pengunjung, yang merupakan oasis hijau dialetiggkungan yang didominasi
oleh beton dan aspal. Taman ini memiliki bunga @ammancur, dan juga jam kota
yang menampilkan gayart deco Namun saat ini, taman tersebut sudah dialih

fungsikan menjadi halte busway.

Gambar 10. Foto Suasana Stasiun Jakarta Kota Dahulu
Sumber: Ir. F.J.L. Ghijsel#éyrchitect in Indonesia2006.
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2.4.2. Masa Kini

Stasiun Jakarta Kota akhirnya ditetapkan sebaggirdaudaya melalui surat
keputusan Gubernur DKI Jakarta No. 475 tahun 1998lau masih berfungsi, di
sana-sini terlihat sudut-sudut yang kurang teraWaft ini, lantai satu bangunan
stasiun ini masih berfungsi dan terdapat beberege yang disewakan untabffee
shop,minimart, dan restoran-restoran. Di lantai dua bangunadahulu digunakan
sebagai kantor Daop | PT. Kereta Api Indonesia, urasejak Juni 2014 lalu kantor
Daop | dipindahkan ke Stasiun Cikini, sehingga dantlua sekarang tidak
dipergunakan. Namun setelah ditinggalkan, kondistdi dua bangunan tersebut
sangat tidak terpelihara, cat dinding mengelupaandgintu rusak, maupun jendela
kaca yang pecah. Dengan keindahan arsitektur kalgang dimiliki oleh bangunan
ini, sungguh disayangkan kondisinya ditinggalkanaki terawat, sedangkan
perkembangan pengguna kereta kian meningkat taggmbangunan Stasiun Jakarta

Kota sebagai gerbang menuju Kawasan Kota Tua maanspu tampil representatif.

Gambar 11. Foto Kondisi Stasiun Jakarta Kota
Sumber: Dokumentasi pribadi. 2015.

Untuk jumlah rel kereta api yang beroperasi saatda 12 rel dengan 12
peron, dengan peron 1 khusus untuk kereta barahgl@8nnya Stasiun Jakarta Kota
masih melayani kereta jarak jauh, namun sejak 1l 205 Stasiun Jakarta Kota

hanya akan melayani KRL dan kereta tujuan Keraw@ilggmpek, dan Purwakarta.
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Gate untuk ticketing saat ini terdapat 16 buah, dengan pengaturan deetieda
antara pagi dan sore. Contohnya saat pagi, jungalimppang kereta lebih banyak
yang out sehingga pengaturagate ticketinglebih banyak untulout. Begitu juga
sebaliknya pada sore haggte inlebih banyak daripadgate out.

Jumlah pengguna Stasiun Jakarta Kota pada harin Seingga Jumat
mencapai kurang lebih 24.000 orang, pada akhir rpglienlah pengguna dapat
meningkat dua kali lipat hingga lebih dari 40.008rm yang menggunakan stasiun.
Stasiun Jakarta Kota dibuka pada pukul 05.36 dap foukul 23.20Peak houmpada
Stasiun Jakarta Kota adalah pukul 07.00-10.00 padahari, dan pukul 15.00-20.00
pada sore hari hingga malam. (Sumber: Kepala Stdsikarta Kota)

2.4.3. Fasilitas Stasiun Jakarta Kota

Fasilitas yang dimiliki Stasiun Jakarta Kota saasudah memenuhi Standar
Pelayanan Minimum (SPM). Saat ini Stasiun Jakam@aksudah memiliki ATM
center minimart mushola, toilet, restoran, loket KRL, loket jajakh, ruang tunggu
penumpang, pos kesehatan, tangga untuk turun deetdk CCTV & keamanan,
monitor jadwal di dalam hall, arezharging gratis, ruang menyusui, kursi roda &

tandu, serta jalur evakuasi.

Gambar 12. Fasilitas Stasiun Jakarta Kota
Sumber: Dokumentasi pribadi. 2015.

Walaupun fasilitas yang dimiliki stasiun ini cukulengkap, namun
penataannya kurang baik. Contohnya mesin ATM yamigtak di dekat loket di

pintu masuk, dimana antrian manusia akan banyalnggd dapat mengganggu
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sirkulasi. Selain itu, jumlah toilet umum yang kogadan sempit, serta pembatas
antara toilet laki-laki dan perempuan yang hanyadidg dengan pintu terbuka
dimana laki-laki harus melewati toilet perempuabhedem masuk ke area laki-laki,

sehingga muncul ketidaknyamanan bagi pengunjundetdkan fasilitas yang

terdapat di dalam stasiun ini harus diperbaiki adapat terintegrasi dengan
perkembangan Stasiun Jakarta Kota di kemudian hari.

2.4.4. Arsitektur Stasiun Jakarta Kota

Stasiun Jakarta Kota merupakan karya besar ar8wlknda kelahiran
Tulungagung - 8 September 1882 yaitu Frans Johawiems Ghijsels yang dikenal
dengan ungkapan Het Indische Bouwen yakni perpadotara struktur dan teknik
modern barat dipadu dengan bentuk-bentuk tradisgetampat. Dengan balutan art
deco yang kental, rancangan Ghijsels ini terkesaerhiana. Sesuai dengan filosofi
Yunani Kuno, kesederhanaan adalah jalan terpendekujon kecantikan. Siluet
stasiun Jakarta Kota dapat dirasakan melalui komsipogit-unit massa dengan
ketinggian dan bentuk atap berbeda.

Bangunan karya Ghijsels ini berbentuk bangunan umgang sangat
komunikatif, mudah dimengerti, mudah dicapai, chdgi, dan ditembus dari segala
arah. Pengontrolannya juga sederhana dan mudaharBagwah adalah daerah
pelayanan umum, bagiamezzanineterdapat deretan kantor-kantor administrasi
dimana dari galerinya dapat terlihat datang dagipga kereta api. Penyusunan anak
tangga merupakan gabungan sistem tandgg leg dan tangga putar. Anak
tangganya tidak tegak lurus dengan arah tanggaggdseakan-akan mengayun dan
diselesaikan menjadi objek dekoratif. Perlu dipgkiaa pula trali-trali besi yang
semua lurus geometris, tidak ada lengkung, sargyatrbart deco Pada ruang hall
yang dahulu merupakan tempat pembelian karcis, hmdapat dilihat keramik
dinding yang masih asli. Kaca warna pada tiga fdsathunan ini bukanlah kaca
timah, tetapi kaca es warna dengan kusen besi, gag berperan dalam member

suasana interior dengan cahayanya yang warna-warni.
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1 - e

Gambar 14. Dinding Keramik dan Tangga di Hall Depan
Sumber: Ir. F.J.L. Ghijsel#yrchitect in Indonesia2006.

Unit-unit massa Stasiun Jakarta Kota terbagi dalamt: massa kepala; unit
massa sayap, gerbang masuk utama dan peron; ussanmaenara (utama/depan,
samping, dan gerbang samping). Konfigurasi massagumean linier secara
keseluruhan membentuk huruf “U”.

Peron menggunakan rangka atap frame berbentukfbutibed (kupu-kupu)
dengan penyangga kolom baja profil dipakai padsiigtaini. Dinding bagian dalam
hall diselesaikan dengan keramik berwarna coklatekstur kasar, sedangkan
dinding luar bagian bawah seluruh bangunan ditudepgan plesteran berbutir
berwarna hitam. Dinding yang sama pada concoussgedaikan dengan ubin pola
waffle berwarna kuning kehijauan. Lantai stasiunnggeinakan ubin berwarna
kuning dan abu-abu, dan untuk lantai peron dipakan polawaffle berwarna
kuning.

Atap barrel-vault yang digunakan pada stasiun Jakarta Kota terjédas
pada hall utama. Dinding bagian dalam hall disétesadengan keramik berwarna
coklat bertekstur kasar. Bukaan terbesar terdagudlpnetteyang berfungsi sebagai
jendela.Lunetteberbentuk busur semisirkular dengan unit bukaake¢ sebanyak
tujuh buah padlunetteutama.
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Bukaan pintu pada Stasiun Jakarta Kota terbentidatkenggunaan kolom-
kolom penyangga atap (kanopi) yang menghasilkartusuait massa sendiri.
Pengolahan bidang di sekitar bukaan dengan pengglwsa kerawang di atas pintu
dan ubinwaffle pada dinding bagian bawah serta daun pintu tanmbajaag

berfungsi sebagai pintu angin.

2.4.5. Masterplan

Mengarah kepada Rencana Induk Kawasan Kota Tuarbagenario umum,
daerah sekitar Stasiun Jakarta Kota masuk di dd{awasan Kota Tua serta
merupakan landmark dan gerbang kawasan yang peyarkdat, dengan fungsi

ruang terbuka di bagian barat stasiun yang tetagridihankan.
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Rekonstruks kritis: Mengembalikan jefak elemen
Kota Batavia Lama (mengacu pada peta 1672)
dengan penggunaan elemen lansekap, furniture
falan, maupun artwork yang disesuatkan dengan
kondisi kawasan,
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Gambar 15. Peta Skenario Umum Penataan Struktuag@wKota Tua
Sumber: Pemerintah DKI Jakarta. 2014.

Dalam peta kawasan ekonomi khusus di Kawasan Kata Vang
direncanakan oleh JOTRQakarta Old Town Revitalization CorpStasiun Jakarta
Kota masuk di dalam area pendukusgpporting zonedi dalam dinding Kawasan
Kota Tua yang diperuntukkan bagi bisnis yang terklngan pariwisata, serta
perusahaan berskala kecil dan sedang yang berfeihedap komunitas kreatif, seni
dan kerajinan tangan, kelas kreatif — area komlerpasat pelatihan institusi
keuangan, edukasi, dan perdagangan. Di datasterplanJeforah terdapat 6 sektor
yang diproyeksi menghidupkan kawasan ini adadah:district, financial district,
MICE (meeting, incentive, conference, exhibitiocij\aty, creative industry district,

food, SME, and traditional commercial centéaneducation
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Gambar 16. Peta Kawasan Ekonomi KhususMasterplanKota Tua
Sumber: http:/www.jeforah.org/. 2014.

2.5. Art Deco
2.5.1. PengertiaArt Deco

Art decoadalah gaya hias yang lahir setelah Perang Dud@anlberakhir
sebelum Perang Dunia Il yang banyak diterapkannddlerbagai bidang, misalnya
eksterior, interior, mebel, patung, poster, pakaparhiasan dan lain-lain dari 1920
hingga 1939, yang memengaruhi seni dekoratif seqesitektur, desain interior, dan
desain industri, maupun seni visual seperti misafiegyen, lukisan, seni grafis, dan
film. Gerakan ini, dalam pengertian tertentu, ad@abungan dari berbagai gaya dan
gerakan pada awal abad ke-20, termasuk Konstruksien Kubisme, Modernisme,
Bauhaus,Art Nouveay dan Futurisme. Popularitasnya memuncak pada &@20-
Meskipun banyak gerakan desain mempunyai akarmagdsud politik atau filsafati,
Art deco murni bersifat dekoratif. Pada masa itu, gaya dianggap anggun,
fungsional, dan ultra modern.

Senimanart decobanyak bereksperimen dengan memakai teknik bamu da

material baru, misalnya metal, kaca, bakelit settstic dan menggabungkannya
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dengan penemuan-penemuan baru saat itu, lampungasalanggamart deco
tercipta dari pencampuran ornamen-ornamen histalirgn arsitektur sekarang dan
muatan lokal. Setiap negara yang menerima langgardecomengembangkannya
sendiri dan memberikan sentuhan lokal sehinggadeco di suatu tempat akan
berbeda dengaart decodi tempat lain.

Art deco merepresentasikan modernisasi dunia yang begpat.c&ataart
deco sendiri mulai muncul dari tahun 1925 di sebuah &marisi I'Exposition
Internationale des Arts Decoratifs Industriels ebdérnesyang diadakan di Paris,
Perancis. Katart decotermasuk terminologi yang baru pada saat itu,régrealkan
pertama kali pada tahun 1966 dalam sebuah katalog giterbitkan olefMusée des
Arts Decoratifsdi Paris yang pada saat itu sedang mengadakarrgaghengan tema
“Les Annéeg5”. Sejak saat itu nanaat decodipakai untuk menamai seni yang saat
itu sedang populer dan modern. Munculnya termirioling pada beberapa artikel
semakin membuat nanat decoeksis.Art decosemakin mendapat tempat dalam
dunia seni dengan dipublikasikannya bukdrt“Decd karangan Bevis Hillier di
Amerika pada tahun 1969.

2.5.2. KarakteristilArt Deco
Langgamart deco memiliki karakteristik dengan pemakaian garis $jru
geometris dan cenderung mengikuti proporsi kubusgydipengaruhi oleh aliran
kubisme. Ciri-cirinya adalah:
1. Furniture memiliki bentuk yang tidak biasa
Tidak fungsional seperti gaya modern
Desainlighting yang sangat mencolok
Terdapat ornamen yang menyesuaikan dengan ornaen |
Ada pula yang menjadikastulpturesebagai elemen interior
Tidak berhubungan dengan gaya-gaya yang sebelumnya

Murni memiliki bentuk dan pola yang geometri

© N o 0 kWD

Warna yang digunakan cenderung warna netral nagtap memberikan
sentuhan warna-warna cerah

9. Berpusat di Perancis

10. Menggunakan kayu-kayuan seperti eboni gelorawood
11.Menggunakan material metal yang dipoles

12.Banyak menggunakan kaca
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13. Streamlined

14. Awal terbentuknyandustrial design

26. Kerangka Acuan Kerja Perencanaan Masterplan Penataan Stasiun

Jakarta Kota

Stasiun Jakarta Kota adala stasiun heritage, yemgasuk dalam Bangunan

Cagar Budaya (BCB). Sesuai Undang-undang Repuindiknesia No.11 tahun 2010
tentang cagar budaya, kelestariannya perlu dij&lasiun Jakarta Kota adalah
stasiun jenis terminus (akhir) dan masih aktif digkan sebagai stasiun kereta
komuter dan kereta jarak jauh. Untuk menjaga katest dan eksistensi bangunan
Stasiun Jakarta Kota, perencanaan dan penataan iBiCiiperlukan. Kerangka
acuan kerja ini dikeluarkan tahun 2014 sebagainpgtudan penjelasan mengenai
keinginan pengembangan Stasiun Jakarta Kota oleltKRI Berikut adalah poin-
poin utama yang berkaitan dengan penelitian yaag ddakukan:

2.6.1. Maksud dan Tujuan

Maksud dari kegiatan Perencanaan Masterplan Pen8taaiun Jakarta Kota

adalah:

- Membuat penataan stasiun kereta api Jakarta Kotg yaencakup
penentuan kejelasan zonasi, pemanfaatan arealusan@rea parkir, area
drop off area sirkulasi kendaraan), pemanfaatan ruangldind stasiun
(fungsional) antara lain lobi, ruang loket, ruaogggu, ruang peron, area
kerja, areaserviceserta pemanfaatan area pendukung dan komersitisepe
area persewaan ruang usahatail outle), gallery, sarana hotel /
akomodasi, dll.

- Tersedianya fasilitas bagi penumpang yang memudaldia lalang
(traffic) baik pada zona 3 (zona publik), zona &&aber-tiket), dan zona
1 (area peron), fasilitas tersebut harus mempédrapelayanan terhadap
para pengguna stasiun

- Tersedianya ruangan sewa komersial / retail yangadai dan nyaman
bagi seluruh pengguna / masyarakat, terselenggatanysistensi bauran
peruntukan retail mix) serta terciptanya kemudahan dan kenyamanan
bagi para pengguna stasiun

- Menjadi petunjuk dquide line3 bagi PT. KAI (Persero) dalam
implementasi program penataan baik yang mencak@ndatisasi
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pemasangan display ‘signagé dari nama toko pada wajah / badan /
dinding / etalase $hop-front serta mapupun menjadi pedoman petunjuk
untuk potensi penempatapot/ titik iklan komersial pada kawasan di
dalam stasiun daspot/ titik potensial di luar ruang stasiun

Petunjuk tersebut memuat masukan, azas, kriteelaakan dan proses
yang harus dipenuhi dan diperhatikan serta diiné¢ggikan ke dalam

pelaksanaan tugas perencanaan teknis nantinya

Tujuan kegiatan perencanaan masterplan ini ardara |

2.6.2.

Menata ulang keseimbangan program penataan BCB gemenuhan
kebutuhan ruang publik dan ruang komersial di datamiun
Menetapkan gubahan dan bentuk visual / fisik maiernen interior, baik
elemen yang melekat maupun elemen interior lepas

Menetapkan bentuk fasilitas bagi penumpang kengtasaperti duduk /
tempat istirahat, tempat area merokang¢king cubicle dan fasilitas
lainnya

Menyusun gambar perencanagne(iminary) yang akan dipakai sebagai
pedoman / acuan dalam membuat gambar fase ber&kutayu fase
gambar kerja berupa DED Detail Engineering Desigratau gambar
pelaksanaan / implementasinya

Tersedianya fasilitas publik / umum seperti toiletushola, ruang ibu
menyusui, yang tertata baik, mencukupi bagi parggena jasa yang

berhubungan langsung dengan stasiun

Sasaran

Sasaran yang ingin dicapai di dalam pekerjaan daiaedn adanya penataan

Stasiun Jakarta Kota yang merupakan Bangunan (Bag#aya (BCB), menjamin

terwujudnya perencanaan tata ruang stasiun yamgseqtatif dan operasional, serta

penataan diarahkan mempunyai fungsi antara lain:

Perencanaan penataan ini dilengkapi dengan saetoajyk yang jelas
terkait dengan implementasi (baik yang terukur nbawang kualitatif)
Perencanaan penataan ini dilengkapi dengan rentekais yang

terintegrasi sehingga mudah diimplementasikan
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- Penataan ini bias meningkatkan terjalinnya akddsasiantar ruang /
bagian ruang di dalam stasiun, pedoman tata lathkirigan antar ruang
yang didasarkan pada kriteria hubungan fungsioamadjbnan, secara fisik
kaitan fungsional tersebut harus memperhatikarkéingemudahan dan
kenyamanan bagi pengguna

- Penataan perancangan ruang dalam bangunan stekuwrargy-kurangnya
memiliki hirarki ruang serta zonasi yang mewadabpiatan utama,
pendukung, ruang umum dan ruang pelayanan

- Diperlukan suatu perencanaan dan penataan yang enfeaigan rencana

tata ruang bangunan stasiun secara menyeluruledategrasi

2.6.3. Lingkup Kegiatan

Sesuai dengan maksud, tujuan dan sasaran sertardlyperencanaan
kegiatan ini adalah: Penyusunan perencanaan MbsteRenataan stasiun, seperti
site plan / tata letak elemen arsitektur dan iatergambar perencanaan ruang
komerial dan konsep tata ruang, persyaratan ruahgesep ruang, program ruang
dan lainnya, harus memperhatikan hal-hal sebaggauibe

- Pemanfaatan ruangan harus sesuai dengan perunyakéendasarkan
ketentuan tata ruang dan tata bangunan yang diteiapada kawasan
Bangunan Cagar Budaya (BCB) dan kota tua

- Perencanaan stasiun harus dengan melakukan straktd@atas arus
penumpanggassengers flow

- Pedoman pemanfaatan ruang harus memperhatikancpeeam bauran
komersil (tenant ataxetail mix)

- Pedoman perencanaan stasiun ini melengkapi furgjsitam operasional
stasiun dengan adanya sarana penunjang, sepent@ntaarea parkir,
ruang terbukapublic spacgdan lain-lain

- Pedoman perencanaan tata ruang harus berdasask@ktar Bangunan
Cagar Budaya (BCB), karakteristik lingkungan kata, tketentuan wujud
dan budaya daerah kota tua, sehingga seimbangij daraselaras dengan
lingkungannya (fisik, sosial dan budaya)

- Pemikiran adanya integrasi antara konsep fungsi masa bangunan
stasiun sehingga mewujudkan bangunan stasiun yaegipomyai

aksebilitas horizontal dan vertikal yang efisien dgaman
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- Mewujudkan tata ruang hijau yang dapat memberi ikdsEngan dan

keserasian bangunan stasiun terhadap lingkungan

- Mewujudkan bangunan stasiun yang memiliki hubungatar ruang,

mempunyai ruang gerak yang efektif, efisien dannmga dan memadai

yang dapat menunjang kegiatan yang ada, baik depgaambahan

sarana transportasi modern sepestialatordanlift

- Perencanaan memenuhi kebutuhan fisika bangunarna(utkhaya) alami

maupun buatan yang cukup dan hemat energi

- Pengembangan bangunan stasiun harus memperhasigek pelestarian

BCB dan lingkungan kota tua

Pendekatan dan Metodologi

1. Kriteria Umum

Pekerjaan yang akan dilaksanakan oleh penyediapesancanaan

seperti yang dimaksud pada KAK harus memperhatikateria umum

disesuaikan berdasarkan fungsi dan kebutuhan banguaitu:

a. Persyaratan Peruntukan dan Intensitas

1)

2)

3)

Menjamin interior/tataruang yang akan direncamak
sesuai dengan ketentuan tata ruang dan fungsiifungs
yang ditetapkan di daerah yang bersangkutan
Menjamin tata ruangan dimanfaatkan sesuai dengan
fungsinya

Menjamin keselamatan pengguna, masyarakat dan

lingkungan

b. Persyaratan Arsitektur BCB dan Lingkungan Kata T

1) Menjamin terwujudnya bangunan yang memiliki
karakteristik dan ketentuan wujud bangunan BCB
2) Menjamin bangunan yang ditata dan dimanfaatkan
dengan tidak menimbulkan dampak negatif terhadap
lingkungan kota tua.
C. Apabila didalam perencanan masterplan penataéasius,

dimungkinkan adanya tambahan konstruksi, maka perlu

diperhatikan persyaratan konstruksi bangunan stasiu
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1)

2)

3)

4)

Menjamin terwujudnya bangunan stasiun tetap tdapa
mendukung beban yang timbul akibat perilaku alam,
manusia dan beban kerja

Menjamin keselamatan manusia dari kemungkinan
kecelakaan atau luka yang disebabkan oleh kegagalan
struktur bangunan dan fungsi bangunan

Menjamin kepentingan manusia dari kehilangam ata
kerusakan benda yang disebabkan oleh perilaku
struktur

Menjamin  perlindungan properti lainnya dari
kerusakan fisik yang disebabkan oleh kegagalan

struktur dan fungsi bangunan

Persyaratan Pengudaraan

1)

2)

Menjamin terpenuhinya kebutuhan penghawaan dan
pengudaraan yang cukup secara alami sehingga
mampu memenuhi kebutuhan di dalam bangunan
stasiun untuk menunjang terselenggaranya kegiatan d
dalam bangunan stasiun sesuai dengan fungsinya
Menjamin upaya efisiensi peralatan dan perlepgka

penghawaan dan pengudaraan secara baik

Persyaratan Pencahayaan

1)

2)

Menjamin terpenuhinya kebutuhan pencahayaan yang
cukup baik alami maupun buatan dalam menunjang
terselenggaranya kegiatan dalam bangunan stasiun
sesuai dengan fungsinya

Menjamin upaya efisiensi peralatan dan perlepgha

pencahayaan secara baik

Persyaratan Transportasi Vertikal dan Horizontal

1)

2)

Menjamin tersedianya sarana transportasi yayak|a
aman dan nyaman
Menjamin adanya aksesbilitas bagi penyandangtcac

khususnya untuk bangunan fasilitas umum dan sosial

Persyaratan Sanitasi
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1)

2)

3)
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Mejamin tersedianya sarana sanitasi yang memadai
dalam menunjang terselenggaranya di dalam bangunan
stasiun sesuai dengan fungsinya

Menjamin terwujudnya kebersihan, kesehatan dan
memberikan kenyamanan bagi pengguna dan
lingkungan

Menjamin upaya beroperasinya peralatan dan

perlengkapan sanitasi yang baik

Selain dari kriteria di atas, didalam melaksanakaasnya, penyedia

jasa perencanaan masterplan Penataan stasiunalda@id, hendaknya

memperhatikan azas-azas bangunan stasiun BCB sé&eaigat :

a.

Elemen bangunan stasiun hendaknya fungsion#jeref

menarik tetapi tidak berlebihan, sesuai dengan BB

lingkungan Kota Tua
Kreatifitas desain hendaknya tidak ditekankatiapleelatahan

gaya dan kemewahan material, tetapi pada kemampuan

mengadakan sublimasi antara fungsi teknik dan fusgsal

bangunan, terutama sebagai bangunan pelayanan akepad

masyarakat

Dengan batasan tidak mengganggu produktifitagm,kbiaya

investasi dan pemeliharaan bangunan stasiun dag siasiun

sepanjang umurnya, hendaknya diusahakan serendajkimu

Desain hendaknya dibuat sedemikian rupa, sehirdgmen

bangunan dapat dilaksanakan dalam waktu yang pedaek

dapat dimanfaatkan secepatnya

Elemen Bangunan hendaknya dapat meningkatkatlitasua

lingkungan, dan menjadi acuan tata bangunan dghkuirgan

sekitarnya
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